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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) kontribusi wanita dalam aktivitas budidaya rumput 

laut untuk meningkatkan pendapatan keluarga; dan 2) peningkatan pendapatan keluarga perempuan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dimana informan dalam penelitian ini berjumlah 

sebanyak 16 orang yang ditentukan dengan teknik purposive sampling. Data dalam penelitian ini 

diperoleh melalui wawancara, observasi dan studi dokumen, data yang diperoleh kemudian 

dianalisis secara kualitatif melalui proses pengorganisasian dan mengurutkan data kedalam bentuk, 

kategori dan satua uraian serta dikumpulkan berdasarkan objek penelitian. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa aktivitas budidaya rumput laut yang dilakukan oleh perempuan Desa Bungin 

Permai Kecamatan Tinanggea Kabupaten Konawe Selatan dapat berkontribusi terhadap pendidikan 

anak berupa uang buu, seragam sekolah dan uang saku anak, selain itu juga berkontribusi dalam 

pemenuhan kebutuhan sehari-hari keluarga baik sandang, pangan dan papan, Kontribusi perempuan 

terhadap aktivitas budidaya rumput laut Desa Bungin Permai dapat meningkatkan pendapatan 

keluarga tetapi hal itu tergantung jumlah bentangan rumput laut yang disebar. 

  

Kata Kunci: Kontribusi, Perempuan, Pendapatan, Budidaya Rumput Laut 

 
ABSTRACT 

This study aims to determine: (1) the contribution of women in seaweed farming activities to increase 

family income; and (2) the improvement of family income for women. This research employs a 

qualitative approach, with 16 informants selected using a purposive sampling technique. Data for 

this study were collected through interviews, observations, and document analysis. The collected 

data were then qualitatively analyzed through the process of organizing and categorizing the data 

into specific forms, categories, and descriptive units, which were then compiled based on the 

research objectives. The findings indicate that women's participation in seaweed farming activities 

in Bungin Permai Village, Tinanggea District, South Konawe Regency contributes to children's 

education by providing funds for books, school uniforms, and daily allowances. Additionally, it 

supports the fulfillment of daily family needs, including clothing, food, and shelter. Women's 

contributions to seaweed farming in Bungin Permai Village have the potential to increase family 

income; however, this depends on the number of seaweed spans cultivated. 
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PENDAHULUAN 

Indoneìsia adalah neìgara deìngan mayoritas wilayahnya teìrdiri dari lauìt, 

meìmiliki seìkitar 70 peìrseìn dari wilayahnya yang teìrdiri dari peìrairan yang kaya 

akan beìragam suìmbeìr daya hayati dan lingkuìngan yang sangat poteìnsial. Peìrairan 

di Indoneìsia meìncakuìp kira-kira 3.273.810 kilomeìteìr peìrseìgi, seìmeìntara 

daratannya meìncapai seìkitar 1.919.440 kilomeìteìr peìrseìgi. Poteìnsi ini meìruìpakan 

suìatuì suìmbeìr daya yang dapat dimanfaatkan uìntuìk keìmakmuìran masyarakat 

Indoneìsia. Seìlain dihuìni oleìh beìrbagai jeìnis ikan yang meìlimpah seìrta kawasan 

peìrairan Indoneìsia juìga meìnyimpan beìragam jeìnis ruìmpuìt lauìt yang meìmiliki 

ratuìsan manfaat yang dibuìtuìhkan oleìh induìstri, baik pangan, farmasi, kosmeìtik, 

pakan, puìpuìk, keìrtas hingga bioeìneìrgi (Syahbuìddin dan Habibah, 2021). 

Ruìmpuìt lauìt adalah salah satuì suìmbeìr daya hayati yang beìrlimpah di 

peìrairan Indoneìsia, keìaneìkaragaman ruìmpuìt lauìt di Indoneìsia meìnjadi yang paling 

beìsar dibandingkan deìngan neìgara-neìgara lain. Buìdidaya ruìmpuìt lauìt meìruìpakan 

salah satuì peìnopang peìndapatan masyarakat khuìsuìsnya di wilayah peìsisir 

Indoneìsia.  Buìdidaya ruìmpuìt lauìt diklasifikasikan seìbagai keìgiatan yang geìndeìr 

neìtral kareìna teìknologinya yang seìdeìrhana dan reìlatif muìdah uìntuìk dilakuìkan dan 

meìmbeìrikan keìseìmpatan bagi wanita uìntuìk beìrpartisipasi dan meìndapatkan 

peìnghasilan. Uìsaha buìdidaya ruìmpuìt lauìt yang dilakuìkan masyarakat peìsisir 

khuìsuìsnya keìluìarga neìlayan teìlah meìlibatkan partisipasi seìmuìa anggota keìluìarga 

baik istri neìlayan (wanita) dan anak-anaknya. Teìrlibatnya peìreìmpuìan pada keìgiatan 

buìdidaya ruìmpuìt lauìt meìruìpakan beìntuìk partisipasi peìreìmpuìan dalam meìnduìkuìng 

eìkonomi keìluìarganya. Seìbagai mana dikeìtahuìi bahwa seìcara uìmuìm peìndapatan 

seìbagai neìlayan, beìluìm mampuì uìntuìk meìmeìnuìhi keìbuìtuìhan keìluìarganya. Oleìh 

seìbab ituì ada keìceìndeìruìngan anggota keìluìarga neìlayan meìnguìpayakan beìrbagai 

uìsaha uìntuìk meìmbantuì peìrmasalahn eìkonomi keìluìarganya teìrmasuìk peìreìmpuìan 

(Adam A, 2020). 

Kontribuìsi wanita neìlayan meìruìpakan keìteìrlibatan wanita neìlayan seìbagai 

anggota ruìmah tangga dalam meìmbantuì peìnambahan peìndapatan dalam keìluìarga 

seìlain peìndapatan neìlayan seìbagai keìpala keìluìarga seìhingga dapat meìngguìrangi 

keìsuìlitan dalam meìmeìnuìhi keìbuìtuìhan seìhari-hari. Kontribuìsi dalam hal ini adalah 
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kontribuìsi yang dibeìrikan oleìh wanita neìlayan yang di dapatkan dari peìkeìrjaannya 

yang leìbih dari satuì. Salah satuì daeìrah yang meìmiliki poteìnsi beìsar uìntuìk buìdidaya 

ruìmpuìt lauìt di Kabuìpateìn Konaweì Seìlatan adalah Deìsa Buìngin Peìrmai, Keìcamatan 

Tinanggeìa. Deìsa Buìngin Peìrmai meìruìpakan salah satuì deìsa yang beìrada di 

Kabuìpateìn Konaweì Seìlatan yang mayoritas peìnduìduìknya yang mata peìncaharian 

seìbagai neìlayan deìngan cara buìdidaya lauìt, bagan apuìng, dan puìkat ikan (Dinas 

Keìlauìtan dan Peìrikanan, Suìlaweìsi Teìnggara, 2015). 

Mayoritas peìreìmpuìan di Deìsa Buìngin Peìrmai meìncari nafkah deìngan 

meìmbantuì suìami seìbagai peìmbuìdidaya ruìmpuìt lauìt. Keìgiatan ini dianggap praktis 

dan teìlah beìrlangsuìng seìlama leìbih dari 10 tahuìn. Huìkmaidy (2023), meìnjeìlaskan 

bahwa ruìmpuìt lauìt teìrmasuìk dalam kateìgori peìrikanan, meìskipuìn ada konteìks di 

mana peìrtanian juìga reìleìvan teìlah di atuìr dalam Uìndang-Uìndang 45 tahuìn 2009 

teìntang Peìrikanan. 

METODE PENELITIAN 

Peìneìlitian ini akan dilakuìkan di Deìsa Buìngin Peìrmai, Keìcamatan 

Tinanggeìa, Kabuìpateìn Konaweì Seìlatan deìngan peìrtimbangan bahwa dilokasi 

teìrseìbuìt meìmiliki poteìnsi eìkosisteìm ruìmpuìt lauìt yang meìlimpah seìrta leìtak 

geìografisnya meìmbeìrikan kondisi lingkuìngan yang ideìal uìntuìk peìrtuìmbuìhan 

ruìmpuìt lauìt deìngan suìhuì air yang stabil, kadar garam yang teìpat, dan cahaya 

matahari yang cuìkuìp yang suìdah seìsuìai deìngan Reìncana Zonasi Wilayah Peìsisir 

dan Puìlauì-Puìlauì Keìcil. 

Dalam meìneìntuìkan informan, peìneìliti meìngguìnakan teìknik Puìrposiveì 

Sampling. Puìrposiveì Sampling yaituì teìknik peìngambilan sampeìl suìmbeìr data 

deìngan peìrtimbangan teìrteìntuì yang dianggap paling tahuì teìntang apa yang 

diharapkan seìhingga dapat meìmuìdahkan peìneìliti meìnjeìlajahi situìasi sosial yang ada 

dilapangan (Suìgyono, 2015). Adapuìn yang meìnjadi informan dalam peìneìlitian ini 

adalah Keìpala Deìsa Buìngin Peìrmai, 10 peìkeìrja wanita peìngeìlolaan ruìmpuìt lauìt,  

dan 5 orang informan tambahan (suìami peìmbuìdidaya ruìmpuìt lauìt). Data dalam 

peìneìlitian ini di analisis meìnuìruìt peìndeìkatan deìskriptif kuìalitatif, yaituì 

meìnganalisis data deìngan meìnggambarkan data yang teìlah diteìliti. Analisis data 

adalah proseìs meìngorganisasikan dan meìnguìruìtkan data keìdalam pola, kateìgori dan 
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satuìan uìraian dasar seìhingga dapat diruìmuìskan hipoteìsis keìrja seìpeìrti yang 

disarankan oleìh data, seìrta di kuìmpuìlkan haruìs beìrkaitan deìngan objeìk yang diteìliti. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kontribusi Perempuan Dalam Aktivitas Budidaya Rumput Laut Di Desa 

Bungin Permai 

 

Budidaya rumput laut di Desa Buingin Permai melibatkan seluruh anggota 

keluarga, termasuk perempuan dan anak-anak. Peran perempuan dalam budidaya 

ini sangat penting karena mereka berkontribusi dalam berbagai tahapan, terutama 

di darat, seperti mengeringkan rumput laut, mengikat, memilih benih, dan membuat 

tali. Sementara itu, laki-laki umumnya bertanggung jawab dalam menyiapkan 

lahan, pemeliharaan, dan panen. Kontribusi perempuan dalam usaha ini tidak hanya 

membantu suami dalam proses budidaya tetapi juga meningkatkan pendapatan 

keluarga serta memperkuat stabilitas ekonomi rumah tangga. Selain sebagai sumber 

penghasilan, budidaya rumput laut juga memanfaatkan sumber daya lokal secara 

berkelanjutan. Meskipun terdapat tantangan dan kelelahan dalam pekerjaan ini, 

kerja keras serta kolaborasi antara anggota keluarga dan masyarakat menjadi kunci 

keberhasilan usaha yang telah berlangsung selama bertahun-tahun. Selain 

meningkatkan status perempuan di desa, keterlibatan mereka juga meringankan 

beban kerja suami serta mempercepat proses produksi. Dengan demikian, peran 

perempuan dalam budidaya rumput laut tidak hanya berkontribusi terhadap 

ekonomi keluarga, tetapi juga memperkuat ketahanan ekonomi masyarakat Desa 

Buingin Permai secara keseluruhan, menciptakan pendapatan yang lebih stabil, 

serta mendorong keberlanjutan usaha rumput laut di desa tersebut. 

1) Kontribusi Terhadap Pendidikan Anak 

Pendidikan merupakan proses yang membentuk dasar perkembangan 

individu dan masyarakat melalui perolehan pengetahuan, keterampilan, nilai, dan 

sikap yang diperlukan untuk beradaptasi dalam dunia yang terus berubah. Lebih 

dari sekadar transfer informasi, pendidikan juga mencakup pengembangan 

kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan pemecahan masalah. Dalam konteks 

masyarakat pesisir, peran perempuan sebagai pembudidaya rumput laut tidak hanya 

berdampak pada perekonomian dan lingkungan, tetapi juga pada pendidikan anak-
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anak mereka. Meskipun mereka disibukkan dengan pekerjaan sehari-hari di laut 

maupun darat, para perempuan ini tetap meluangkan waktu untuk mengajarkan 

anak-anak, baik secara formal maupun informal. Mereka menanamkan nilai-nilai 

lokal terkait budidaya laut, pentingnya menjaga lingkungan, serta menghargai kerja 

keras dan ketelitian dalam setiap aktivitas. Dengan demikian, kontribusi mereka 

tidak hanya meningkatkan pendapatan keluarga tetapi juga mempertahankan dan 

mewariskan tradisi serta pengetahuan lokal kepada generasi berikutnya.  

Selain aspek ekonomi dan lingkungan, keterlibatan perempuan dalam 

budidaya rumput laut juga memiliki dampak sosial yang signifikan. Mereka 

membantu mengurangi beban finansial keluarga, sehingga akses pendidikan bagi 

anak-anak semakin terbuka. Hal ini mencerminkan bagaimana sumber daya alam 

lokal dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan untuk mendukung kesejahteraan dan 

perkembangan keluarga di masyarakat pesisir. Dengan demikian, perempuan 

pembudidaya rumput laut memiliki peran ganda sebagai penggerak ekonomi dan 

agen pendidikan yang berkontribusi pada keberlanjutan sosial serta pembangunan 

generasi mendatang. 

2) Kontribusi Terhadap Kebutuhan Sehari-hari 

Peran perempuan dalam budidaya rumput laut memiliki dampak signifikan 

terhadap pemenuhan kebutuhan pokok masyarakat pesisir. Mereka tidak hanya 

berkontribusi dalam menghasilkan pendapatan keluarga melalui usaha ini, tetapi 

juga memastikan ketersediaan bahan pangan yang bernilai gizi bagi keluarga dan 

komunitas sekitar, seperti di Desa Bungin Permai. Produk rumput laut menjadi 

sumber makanan penting yang mendukung ketahanan pangan rumah tangga. Selain 

itu, perempuan sering kali berperan utama dalam menjaga keberlangsungan 

ekonomi keluarga, termasuk memastikan sandang dan papan yang memadai. 

Melalui budidaya rumput laut, mereka turut membangun ketahanan pendapatan 

yang stabil, sehingga membantu keluarga menghadapi tantangan hidup sehari-hari 

dengan lebih baik.  

Dalam konteks kehidupan masyarakat pesisir, kontribusi perempuan dalam 

usaha ini tidak hanya sebatas mencari penghasilan tambahan, tetapi juga berdampak 

langsung pada pemenuhan kebutuhan pokok keluarga. Analisis terhadap peran 
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perempuan dalam budidaya rumput laut menunjukkan bahwa usaha ini bukan 

sekadar sumber pendapatan tambahan, melainkan juga strategi adaptasi ekonomi 

yang efektif bagi keluarga. Kemampuan mereka dalam mengalokasikan pendapatan 

dengan fleksibel antara kebutuhan sehari-hari dan peningkatan kualitas rumah 

tangga menegaskan pentingnya usaha ini dalam menciptakan stabilitas ekonomi 

keluarga. Dengan adanya pendapatan yang lebih stabil, kesejahteraan keluarga pun 

dapat meningkat secara menyeluruh. Oleh karena itu, budidaya rumput laut tidak 

hanya berkontribusi pada aspek ekonomi, tetapi juga menjadi elemen penting dalam 

memperkuat ketahanan sosial dan kesejahteraan masyarakat pesisir secara 

berkelanjutan. 

Peningkatan Pendapatan Keluarga Terhadap Kontribusi Perempuan Dalam 

Aktivitas Budidaya Rumput Laut Di Desa Bungin Permai 

 

Pendapatan merujuk pada jumlah uang atau nilai ekonomi yang diperoleh 

seseorang atau rumah tangga dari berbagai sumber dalam suatu periode waktu. 

Sumber pendapatan dapat berasal dari gaji pekerjaan, keuntungan bisnis atau 

investasi, hasil penjualan barang atau jasa, serta bantuan dari pemerintah atau 

organisasi lainnya. Pendapatan memiliki peran penting dalam menentukan tingkat 

kehidupan seseorang atau keluarga, mempengaruhi kemampuan memenuhi 

kebutuhan sehari-hari, mengakses layanan penting seperti pendidikan dan 

kesehatan, serta memberikan stabilitas ekonomi jangka panjang. Dalam konteks 

budidaya rumput laut, pendapatan juga berperan penting bagi perempuan yang 

terlibat dalam aktivitas ini. Melalui budidaya rumput laut, perempuan tidak hanya 

memproduksi dan menjual hasil panen, tetapi juga memperoleh pendapatan yang 

dapat meningkatkan kondisi ekonomi rumah tangga. Peningkatan pendapatan dari 

usaha ini memungkinkan perempuan menjadi lebih mandiri secara finansial, 

mengurangi ketergantungan pada pendapatan suami, serta meningkatkan kontribusi 

mereka dalam memenuhi kebutuhan keluarga. Dengan demikian, Rahmah et al 

(2016) pendapatan dari budidaya rumput laut tidak hanya memberikan manfaat 

ekonomi langsung, tetapi juga berpotensi meningkatkan kemandirian perempuan, 

memperkuat stabilitas keuangan keluarga, serta berkontribusi pada pembangunan 

ekonomi masyarakat pesisir. 
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1) Pendapatan Sebelum Memulai Budidaya Rumput Laut 

Budidaya rumput laut di Desa Buingin Permai mulai berkembang sejak 

tahun 2002 sebagai upaya masyarakat untuk meningkatkan pendapatan. Seiring 

waktu, kegiatan ini menjadi mata pencaharian utama bagi penduduk setempat, 

menggantikan pekerjaan sebagai nelayan yang sebelumnya mendominasi. Sebelum 

beralih ke budidaya rumput laut, pendapatan masyarakat bergantung pada hasil 

tangkapan ikan. Jika seorang nelayan berhasil menangkap dan menjual 50 kg ikan 

dengan harga rata-rata Rp 25.000 per kg, maka pendapatan yang diperoleh sekitar 

Rp 1.250.000 untuk satu kali melaut. 

Peran istri nelayan dalam meningkatkan pendapatan keluarga juga sangat 

penting, terutama dalam pemasaran hasil tangkapan di pasar Kecamatan Tinanggea. 

Harga jual ikan yang berkisar antara Rp 25.000 hingga Rp 30.000 per kg 

dipengaruhi oleh jenis ikan dan permintaan pasar. Selain itu, total hasil tangkapan 

juga menentukan fluktuasi pendapatan keluarga, menunjukkan bahwa kestabilan 

ekonomi nelayan kecil sangat bergantung pada kondisi alam dan kemampuan 

mereka dalam beradaptasi dengan dinamika pasar. 

Tantangan utama yang dihadapi nelayan skala kecil adalah ketidakpastian 

hasil tangkapan dan variasi harga di pasar. Dalam kondisi ini, peran istri sebagai 

pemasar menjadi faktor kunci dalam menstabilkan pendapatan keluarga. 

Kemampuan mereka dalam menetapkan harga yang bersaing dapat meningkatkan 

keuntungan dari hasil laut. Oleh karena itu, menurut Puspitasari et al (2013) strategi 

adaptasi yang efektif menjadi sangat penting bagi nelayan dan keluarganya untuk 

menjaga kesejahteraan mereka. Dengan semakin berkembangnya budidaya rumput 

laut sebagai alternatif mata pencaharian, masyarakat Desa Buingin Permai memiliki 

peluang yang lebih baik dalam meningkatkan taraf hidup mereka secara 

berkelanjutan. 

2) Peningkatan Pendapatan Setelah Memulai Budidaya Rumput Laut 

Budidaya rumput laut di Desa Bungin Permai memberikan tambahan 

pendapatan yang cukup stabil bagi masyarakat sepanjang tahun, sehingga mereka 

tidak hanya bergantung pada hasil tangkapan laut. Usaha ini menghasilkan dua jenis 

rumput laut yang dapat dijual, yaitu rumput laut basah dengan harga Rp. 1.000–
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1.500 per kg dan rumput laut kering seharga Rp. 10.000–12.000 per kg. Dalam 

proses budidaya, perempuan memiliki peran penting, terutama dalam mengikat 

bibit pada tali bentangan. Jumlah bentangan yang dihasilkan bergantung pada 

kemampuan finansial, waktu, serta kondisi fisik pembudidaya. Semakin banyak 

bentangan yang diikat, semakin besar tenaga kerja yang dibutuhkan. Dengan 

demikian, budidaya rumput laut tidak hanya meningkatkan ekonomi masyarakat 

tetapi juga membuka peluang kerja, terutama bagi perempuan di desa tersebut, yang 

berkontribusi langsung dalam proses produksi dan pemasaran hasil panen (Saleh, 

2019). 

Seluruh informan memiliki panjang bentangan antara 100 hingga 250 

bentangan, dengan dominasi pada rentang 150–250 bentangan bibit rumput laut. 

Rata-rata budidaya rumput laut dalam sebulan mencapai 100–250 bentangan, 

dengan harga jual berkisar Rp 10.000–Rp 12.000 per bentangan. Lebih jelasnya 

dapat dilihat pada sajian tabel berikut ini. 

Tabel 1. Pendapatan Yang Diperoleh Perempuan Pembudidaya Rumput Laut 

No Keterangan Jumlah Bentangan (Meter) 

1 Produksi 100 150 250 

2 Harga Jual (Rp) 10.000 – 12.000 

3 Pendapatan (Rp) 

1.000.000 

Sampai 

1.200.000 

1.500.000 

Sampai 

1.800.000 

2.500.000 

Sampai 

3.000.000 

Sumber: Hasil Olah Data Primer, 2024 

Masyarakat Bungin Permai membutuhkan karyawan untuk membantu 

dalam proses pengikatan bibit dan penjemuran. Biasanya, pembudidaya melibatkan 

anggota keluarga atau tetangga karena pekerjaan ini memerlukan banyak tenaga, 

terutama untuk menangani bentangan tali dalam mengikat dan melepas bibit rumput 

laut. Selain budidaya rumput laut, banyak perempuan di sana juga terlibat dalam 

budidaya kepiting rajungan dan ikan di karamba. Mereka juga menjalankan usaha 

kios sebagai sumber pendapatan tambahan, menunjukkan peran aktif dalam 

perekonomian lokal. 

Berdasarkan analisis di atas, dapat dinyatakan bahwa budidaya rumput laut 

dapat dijadikan wadah pemberdayaan masyarakat oleh pemerintah Kecamatan 

Tinanggea. Pemerintah melakukan penyuluhan kepada pembudidaya rumput laut 
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sebagai salah satu cara memberdayakan dan memandirikan masyarakat Desa 

Buingin Permai. Tujuannya adalah untuk meningkatkan pendapatan masyarakat, 

terutama bagi keluarga pembudidaya rumput laut. Pemerintah Kecamatan 

Tinanggea melakukan pemberdayaan perempuan di masyarakat Buingin dengan 

mengadakan kegiatan sosialisasi mengenai pengolahan bahan mentah menjadi 

produk jadi. Salah satu contohnya adalah pengolahan rumput laut menjadi makanan 

seperti kerupuk, agar-agar, dan brownies. Namun, penyuluhan ini hanya diikuti oleh 

perempuan karena banyak suami atau laki-laki yang kurang tertarik atau tidak hadir 

dalam kegiatan tersebut. Penyuluhan juga lebih berfokus pada keterampilan 

memasak, yang umumnya sudah dikuasai oleh perempuan, sementara laki-laki 

seringkali sedang bekerja dan tidak bisa mengikuti kegiatan tersebut. Oleh karena 

itu, perempuanlah yang lebih aktif dalam mengambil bagian dalam penyuluhan ini. 

Selain itu, pemerintah Kecamatan Tinanggea juga membagikan bibit rumput laut 

secara gratis kepada masyarakat Buingin Permai untuk membantu mereka 

mengembangkan budidaya rumput laut sebagai upaya peningkatan pendapatan, 

sekaligus meningkatkan keterampilan perempuan dalam mengelola budidaya 

rumput laut. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian hasil dan pembahasan di atas, maka kesimpulan yang 

dapat diambil dalam penelitian ini adalah bahwa Aktivitas buìdidaya ruìmpuìt lauìt 

yang dilakuìkan oleìh peìreìmpuìan Deìsa Buìngin Peìeìmai, Keìcamatan Tinanggeìa, 

Kabuìpateìn Konaweì Seìlatan dapat beìrkontribuìsi teìrhadap peìndidikan anak misalnya 

uìang buìkuì, seìragam seìkolah, dan uìang sakuì anak, keìmuìdian keìbuìtuìhan seìhari – 

hari keìluìarga meìreìka misalnya sandang, pangan, dan papan, kemudian Kontribuìsi 

peìreìmpuìan teìrhadap aktivitas buìdidaya ruìmpuìt lauìt Deìsa Buìngin Peìrmai dapat 

meìningkatkan peìndapatan keìluìarga teìtapi hal teìrseìbuìt beìrgantuìng juìmlah 

beìntangan ruìmpuìt lauìtnya 
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